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<b>ABSTRAK</b><br>

Industri penerbangan adalah industri yang sarat dengan teknologi canggih, dimana dengan tingkat kemajuan
teknologi yang demikian-pesatnya, makatingkat obsolesence peral atan yang digunakan menjadi tinggi.
<br><br>

Oleh karena itu untuk bisa tetap survive dalam persaingan yang begitu ketat, maka perusahaan penerbangan
harus terus menerus mengikti kemajuan teknologi dirgantara yang begitu pesat. Untuk itu dibutuhkan modal
yang cukup besar dalam investasi pesawat terbang maupun peralatan lain yang digunakan agar pesawat
terbang tetap bisa"up to date" sesuai dengan selera konsumen.

<br><br>

Daam hal ini modal yang diperlukan untuk investas pesawat terbang bisa berasal dari pinjaman [debt] atau
bisa berasal dari modal saham [equity]. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui struktur modal dari
industri penerbangan Indonesia dewasaini dan kecenderungan dari perusahaan-perusahaan penerbangan di
Indonesia dalam mendapatkan modal untuk membiayai investasinya.

<br><br>

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan penerbangan di Indonesia lebih cenderung menggunakan
modal yang berasal dari pinjaman [debt] dalam pembiayaan investasinya, padahal belum tentu
menguntungkan, dimana dalam penelitian ini bisa dibuktikan bahwa industri penerbangan di Indonesiarata-
rata menggunakan modal pinjaman yang cukup besar, sehingga leverage rationya jauh melampaui leverage
ratio industri penerbangan yang optimal.

<br><br>

Hal ini akan mengakibatkan biaya modal rata-rata tertimbang [WACC] industri penerbangan Indonesia akan
lebih tinggi dari biaya modal rata-rata tertimbang industri penerbangan yang optimal, sehingga market value
of the firm rata-rata industri penerbangan Indonesia menjadi lebih rendah dari nilai optimalnya.

<br><br>

Hal ini berarti bahwaindustri penerbangan di Indonesia mempunyai kecenderungan untuk menjadi industri
yang berpotens "biayatinggi".

<br><br>

Sebenarnya struktur modal optimal bisa dijadikan patokan untuk pembiayaan investasi, dimana apabila
struktur modal belum mencapai nilai optimal seharusnya pembiayaan investasi menggunakan modal yang
berasal dari pinjaman [debt] tetapi apabila struktur modal sudah lebih besar dari nilai optimalnya maka
seharusnya pembiayaan investasi menggunakan modal saham [equity].

<br><br>

Dengan demikian mulai sekarang sudah seharusnya mulai dipikirkan alternatif pembiayaan investasi melalui
"go public" dipasar modal dimana sampai saat ini belum satupun perusahaan penerbangan di Indonesiayang
"go public".
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